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Abstrak

Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan kognitif dasar
matematis yang perlu dikuasai oleh siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui serta menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah 23 siswa kelas
Xl MIPA SMA Cendana Pekanbaru. Teknik pengumpulan data adalah tes kemampuan
pemecahan masalah matematis. Analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dilihat berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis. Rata-rata hasil pengujian soal pada indikator memhami masalah adalah 90,
rata-rata pada indikator membuat rencana pemecahan masalah adalah 62,4, rata-rata
pada indikator pelaksanaan rencana pemecahan masalah adalah 35, dan rata-rata pada
indikator menafsirkan solusi pemecahan masalah yang diperoleh ialah 14,46. Upaya
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, guru sebaiknya
menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran yang dapat
menyeimbangkan persepsi siswa dalam memvisualisasikan proyeksi jarak titik dengan
garis pada bangun ruang.

Kata Kunci: Analisis; Jarak pada Bangun Ruang; Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis.

Analysis of Mathematical Problem-Solving Ability of Senior High School
Students on The Subject of The Distance in Geometric Space
Abstract
Problem-solving skills are one of the basic mathematical cognitive abilities that need to be
mastered by students. The purpose of this study was to determine and analyze students'
mathematical problem-solving abilities. This type of research is qualitative research. The
subjects of this study were 23 students of class XIl MIPA SMA Cendana Pekanbaru. The
data collection technique is a mathematical problem-solving ability test. Analysis of
students' mathematical problem-solving ability is seen based on indicators of
mathematical problem-solving ability. The average test results on the problem-
understanding indicator are 90, the average problem-solving plan indicator is 62.4, the
average problem-solving plan implementation indicator is 35, and the average indicator
for interpreting the problem-solving solution obtained is 14.46. To improve students’
mathematical problem-solving skills, teachers should use learning media in the learning
process that can balance students' perceptions in visualizing the projection of the distance
of the point with the line on the shape of the space.
Keywords: Analysis; The Distance in Geometric Space; Mathematical Problem-Solving
Ability.
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l. PENDAHULUAN

Belajar matematika bukan hanya
tentang memahami konsep atau prosedur,
namun ada banyak perihal yang bisa
muncul dilihat dari hasil sebuah proses
(Muhtadi,

Pentingnya

pembelajaran matematika
Rochmad, & Isnarto, 2021).
pembelajaran matematika terlihat dari
adanya kesadaran tentang apa yang sedang
dilakukan dan apa yang belum dipahami
siswa tentang fakta, konsep, hubungan,
(Atiyah &
Signifikansi

dan prosedur matematika
2022).
pembelajaran matematika muncul ketika
yang
pembelajaran

Nuraeni, dalam

kegiatan dikembangkan  dalam

matematika mengandung
standar proses pembelajaran matematika,
memahami,

yaitu: kemampuan

kemampuan bernalar, kemampuan
berkomunikasi, kemampuan koneksi, dan
kemampuan pemecahan masalah dan
representasi (Afgani, 2011; Mawaddah &
Anisah, 2015; Nurbayan & Basuki, 2022)
Pemecahan masalah dalam matematika
merupakan keterampilan kognitif dasar
yang dapat diajarkan pada siswa sekolah
menengah dan juga dapat dikembangkan
(Kurniasari & Sritresna, 2022). Oleh karena
itu, diharapkan yang

memecahkan masalah matematika

siswa pandai
juga
akan mampu menyelesaikan masalah nyata
setelah menyelesaikan pendidikan formal
(Damayanti & Kartini, 2022). Secara umum
negara maju memandang keterampilan

pemecahan masalah matematis adalah

yang paling utama dalam pendidikan
matematika di sekolah. Hal ini karena
diharapkan siswa dengan kemampuan

pemecahan masalah matematis yang tinggi

dapat  memberikan  kontribusi  bagi

pembangunan ekonomi negaranya (Amam,

2017; Lusiana, Armiati, & Yerizon, 2022;
Utami & Puspitasari, 2022).

National Council of Teaching

Mathematics (NCTM) merekomendasikan

memasukkan pemecahan masalah ke

dalam matematika sekolah. Adapun

beberapa alasannya, vyaitu: Pertama,

adalah
mendasar dari bidang matematika sehingga

pemecahan masalah elemen

menjadi bagian terbesar dalam bidang
matematika. Kedua, matematika memiliki
banyak kegunaan, karena juga digunakan
untuk bekerja, memahami dan
berkomunikasi di bidang yang lain. Ketiga,
memunculkan motivasi untuk memecahkan
matematika.

masalah Menyisipkan

pemecahan masalah matematis dalam
pembelajaran dapat membangkitkan minat
dan antusiasme siswa. Keempat,
pemecahan masalah bisa menjadi kegiatan
yang menyenangkan. Kelima, pemecahan
masalah memungkinkan siswa
mengembangkan seni dalam pemecahan
masalah. Pemecahan masalah  harus
dimasukkan ke dalam tujuan pembelajaran,
karena seni dalam pemecahan masalah
sangat penting untuk memahami
matematika (Fadillah, 2009; Taufig &
Basuki, 2022).

Menurut hasil studi PISA (International
Study of Trends

Science)

in  Mathematics and
2018,
menempati

tahun siswa-siswi  di

Indonesia peringkat sangat
rendah yaitu peringkat 72 dari 78 negara
dengan skor 379 dan rata-rata skor 489.
(Pasha & Ramlah, 2021; Masfufah &
Afriansyah, 2021). Kemampuan siswa yang
rendah dalam menyelesaikan masalah
matematika menyebabkan siswa menjadi
kurang mampu dalam menyelesaikan soal
dalam

non-rutin dan lemah
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mengembangkan ide dan keterampilannya
(Suryani dkk., 2020; Muniri & VYulistiyah,
2022).

Menurut Polya (Wardhani dkk., 2010;
Fitriana & Mampouw, 2019; Sanidah &

Sumartini, 2022), ada empat aspek
kemampuan pemecahan masalah
matematis yaitu, memahami masalah,

membuat rencana pemecahan masalah,

melaksanakan rencana pemecahan
masalah, dan memeriksa ulang. Sedangkan
BSNP  (2006),

pemecahan masalah meliputi kemampuan

menurut kemampuan

dalam memahami masalah, merancang

bentuk model matematika, melengkapi
model dan menginterpretasikan hasil yang
diperoleh.

Untuk

pemecahan masalah matematis siswa, hal

mengukur kemampuan
ini dilakukan melalui tes berupa ujian esai.
Secara umum, ujian esai adalah pemberian
soal yang mana siswa menjawabnya secara
besar, diskusi,

garis penjelasan,

perbandingan, penalaran, dan cara lain
yang
dengan

sesuai dengan persyaratan soal

menggunakan bahasa sendiri.
Melalui ujian esai, siswa menjadi terbiasa
dengan keterampilan pemecahan masalah,
mencoba merumuskan hipotesis,
merumuskan dan mengungkapkan ide-ide
mereka, serta menarik kesimpulan dari
proses pemecahan masalah (Sudjana,
2017; Indriana & Maryati, 2021).

Geometri merupakan salah satu cabang
yang

membantu siswa memahami sifat-sifat dan

matematika diajarkan untuk
hubungan antara unsur-unsur geometri
(Ramdhani, 2017; Nurhasanah &
Puspitasari, 2022). Selain itu,

merupakan bagian yang paling relevan dari

geometri

pemecahan masalah untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa.
(Safrina dkk., 2014; Listiani, 2020; Aini &
Suryowati, 2022).

Berdasarkan data penilaian harian siswa
pada materi jarak pada bangun ruang,
KKM lebih

banyak dibandingkan dengan banyak siswa

siswa yang tidak mencapai

yang mencapai KKM. Dari 28 siswa, 18
orang atau 64,3% siswa bahkan tidak
sampai KKM.

Kesalahan yang banyak dilakukan siswa
dari tingkat tinggi hingga rendah adalah
kesalahan abstraksi, yaitu dalam abstraksi
siswa kesulitan dalam penentuan jarak
antar titik maupun titik dengan garis pada
bidang, besar sudut antara garis dan besar
sudut antar bidang. Kesalahan prosedural
yang dialami siswa terkait dengan proses
bentuk

penggunaan rumus Pythagoras. Kesalahan

penyelesaian  soal akar dan

konseptual terjadi pada pemahaman

konsep jarak dan sudut (Kurniasari, 2013;
Gradini, Yustinaningrum, & Safitri, 2022).

Menurut Masitoh dan Prasetyawan
(Nuraini  dkk.,, 2019), faktor vyang
mempengaruhi tingkat keterampilan

pemecahan masalah setiap siswa vyaitu

siswa tidak memahami konsep-konsep

bangun ruang, siswa tidak melakukan
perencanaan dan perhitungan yang benar,
siswa kesulitan dalam membuat model
matematika dari soal cerita, serta siswa
tidak
mentransfer pengetahuan yang diperoleh.

Melihat

pemecahan masalah matematis membuat

dapat membuat koneksi dan

pentingnya kemampuan
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sehingga dapat diketahui pada indikator
mana siswa masih mengalami masalah.
Adapun tujuan penulisan artikel ini adalah
untuk menganalisis kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas
Xl SMA Cendana Pekanbaru pada materi

jarak pada bangun ruang.

Il. METODE

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
dilaksanakan di SMA Cendana Pekanbaru
pada semester ganjil tahun ajaran
2021/2022. Subjek dalam penelitian ini
adalah kelas XII SMA Cendana
Pekanbaru sebanyak 23 orang. Teknik
data dilakukan

melakukan tes. Tes digunakan

siswa
pengumpulan dengan

untuk
menggambarkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi jarak
pada ruang. Tes yang digunakan berupa
soal uraian pada materi jarak pada bangun
ruang sebanyak 5 soal yang diambil dari
soal UTBK dan  SBMPTN. Alasan
menggunakan soal UTBK dan SBMPTN
adalah karena soal tersebut telah teruji
validitas dan reliabilitasnya.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
hasil analisis

untuk mengetahui

kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa SMA Cendana Pekanbaru
pada materi jarak pada ruang, maka setiap
soal yang diberikan memuat indikator-
data dilakukan

berdasarkan pencapaian indikator untuk

indikator. Analisis

mengetahui  kemampuan  pemecahan
matematis siswa yang menurut Polya.

Indikator yang diukur pada penelitian ini

adalah: (1) Memahami masalah; (2)
Merencanakan penyelesaian; (3)
Melaksanakan rencana; dan (4)

Menafsirkan hasil yang diperoleh

(Mawaddah & Anisah, 2015).

Ill. HASILDAN PEMBAHASAN

Kriteria penskoran untuk setiap butir
rubrik
matematis

indikator
yang
dikembangkan oleh Polya. Hasil temuan
dari Handayani, Ramlah, & Utami (Rahim &
Roesdiana, 2021), nilai siswa berdasarkan
lebih  baik
pembelajaran langsung. Langkah polya ini

soal mengacu pada

pemecahan masalah

model  Polya daripada

mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa sebesar 82%.
dengan modifikasi sebagai berikut.

Analisis hasil jawaban siswa pada 5 soal
uraian yang memuat indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis yang dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.
Tabel Kualifikasi Tiap Indikator Pemecahan Masalah

No Indikator Pemecahan Rata- Kualifikasi
Masalah rata
Total
1 Memahami masalah 90 Sangat Baik
2 Membuat rencana 62,4 Cukup
pemecahan masalah
3 Melaksanakan rencana 35 Sangat
pemecahan masalah Kurang
4 Menafsirkan solusi 14,46 Sangat
pemecahan masalah Kurang
yang diperoleh
Rata-rata 50,47 Kurang

1, terlihat bahwa
SMA Cendana
umum kemampuan

Berdasarkan Tabel
rata-rata siswa kelas XlI
Pekanbaru secara

pemecahan masalah matematis pada

materi jarak pada ruang berada pada
kualifikasi Kurang.
Pada

Memahami

indikator
Masalah,
memperoleh kualifikasi Sangat Baik. Hal ini

pertama yaitu

rata-rata  siswa

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
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siswa menuliskan apa saja yang diketahui
pada soal dan yang ditanyakan pada tiap
butir soal dengan lengkap. Adapun respon
hasil pengerjaan salah satu siswa pada
indikator Memahami Masalah terlihat pada
Gambar 1.

iz om

,4 H ke’ P

Gambar 1. Respon siswa pada indikator Memahami

Masalah
Menurut  Roebyanto &  Harmini
(Hermawati, Jumroh, & Sari, 2021)

menunjukkan ketika memecahkan masalah,
siswa perlu terbiasa dengan masalah untuk
memecahkan masalah. Oleh karena itu,
cara yang tepat untuk melakukan ini adalah
yang
diketahui dan apa saja yang tidak diketahui.

dengan menentukan apa saja
Pada indikator kedua yaitu Membuat

Rencana Penyelesaian, rata-rata siswa

memperoleh kualifikasi Cukup.

Penyebabnya ialah siswa secara umum

tidak dapat menggambar bangun ruang

dengan tepat.

membuat
terlihat

kesalahan siswa pada Gambar 2 berikut.

Adapun pada indikator

rencana pemecahan masalah

Pada soal, siswa diminta menentukan
jarak sebuah titik ke garis pada bidang
T.ABC. Berdasarkan Gambar 2 terlihat siswa
melakukan kesalahan dalam menggambar
T.ABC
menggambarnya menjadi limas segiempat.

bangun ruang dengan

Kebanyakan kesalahan yang dilakukan
siswa terdapat pada ketidakmampuan pada
indikator Membuat Rencana Pemecahan
Masalah

tidak dapat melanjutkan menyelesaikan

sehingga menyebabkan siswa

langkah pengerjaan soal pada aspek

Merencanakan Penyelesaian dengan benar

yang mengakibatkan mempengaruhi
langkah pengerjaan soal hingga
kesimpulan.

Adapun solusi dari permasalahan ini

ialah sebaiknya dalam kegiatan
pembelajaran, guru dapat menggunakan
bantuan media

pembelajaran sehingga

diharapkan membantu siswa dalam
memvisualisasikan bentuk bangun ruang
dan proyeksinya pada soal-soal geometri
terkait materi jarak pada bangun ruang
sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada indikator membuat
rencana pemecahan masalah.

Kesalahan pada indikator kedua memiliki

pengaruh pada indikator-indikator
berikutnya. Pada indikator ketiga vaitu
Melaksanakan rencana pemecahan
masalah, rata-rata siswa memperoleh

kualifikasi sangat kurang. Banyak siswa
melakukan kesalahan dalam menentukan
yang mana sisi miring dan sisi yang tegak
lurus dalam menentukan jarak titik pada
garis sehingga menyebabkan kesalahan

perhitungan dalam penggunaan rumus
Gambar 2. Kesalahan pada Indikator Membuat h
Rencana Pemecahan Masalah phytagoras.
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Gambar 3. Kesalahan pada Indikator Melaksanakan
Rencana Penyelesaian

Berdasarkan Gambar 3,
CP seharusnya merupakan sisi yang tegak

garis

lurus dalam segitiga APC sehingga ketika

mencari CcP menggunakan rumus

phytagoras haruslah dikurangi Panjang
kuadrat sisi AC dan AP, namun siswa
mengira garis CP merupakan sisi miring
ketika
penyelesaiannya  siswa menambahkan
AC dan AP. Hal

siswa
yang
Menafsirkan Pemecahan

sehingga melaksanakan

kuadrat sisi ini juga
menyebabkan memperoleh
Indikator

Masalah yang

kesimpulan salah.
Diperoleh juga menjadi tidak tepat dengan
kualifikasi sangat kurang sesuai pada Tabel
1 di atas.

Solusi dari permasalahan ini ialah guru
sebaiknya rutin memberikan soal-soal tipe

serupa agar siswa terlatih sehingga
diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis pada materi jarak pada ruang.
Sejalan pemaparan Adifta, dkk (2020)
menyarankan agar guru menekankan

pentingnya langkah-langkah kerja dalam

pemecahan masalah dan memberikan
pelatihan kepada siswa berupa pertanyaan

dan pekerjaan rumah yang memerlukan

perbaikan dalam kegiatan pemecahan
masalah.
Pada indikator keempat yaitu

Menafsirkan solusi pemecahan masalah

yang diperoleh memperoleh kualifikasi
Sangat Kurang. Dari hasil penyelesaian soal,
siswa banyak melakukan kesalahan pada
indikator kedua yaitu membuat rencana
tidak
menggambar bangun ruang dengan benar

masalah  dimana siswa dapat

sehingga menyebabkan pada indikator

ketiga vyaitu Melaksanakan Pemecahan
masalah, siswa tidak dapat menyelesaikan
tersebut

soal dengan benar. Hal

mempengaruhi indikator keempat vaitu

Menafsirkan solusi pemecahan masalah
yang diperoleh dimana jawaban vyang
diperoleh siswa menjadi kurang tepat.
Adapun kesalahan siswa yang terdapat
Menafsirkan  solusi
pemecahan masalah vyang

terlihat pada Gambar 4 berikut.

dalam  indikator

diperoleh
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Gambar 4. Kesalahan pada Indikator Menafsirkan
solusi pemecahan masalah yang diperoleh

Berdasarkan Gambar 4, secara umum
tidak yang
diperoleh. Terlihat pada gambar dimana

siswa menafsirkan  hasil
siswa tidak membuat kesimpulan secara
tepat. Hal ini mengakibatkan rendahnya

hasil perolehan rata-rata pada indikator

tersebut.
Solusi dari permasalahan ini ialah
sebaiknya guru memberikan petunjuk

pengerjaan soal pada lembar soal sehingga
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siswa tidak lupa dalam menuliskan kembali
kesimpulan dari hasil pengerjaan soal yang
dilakukannya.

IV. PENUTUP
Berdasarkan analisis hasil tes
kemampuan pemecahan masalah

matematis pada materi jarak pada bangun
indikator: 1)
siswa

ruang, pada Memahami

masalah, memperoleh kualifikasi
sangat baik yang artinya secara umum
siswa menuliskan yang diketahui pada soal
dan yang ditanyakan dengan tepat; 2)
Membuat rencana pemecahan masalah,
siswa memperoleh  kualifikasi  cukup
dimana sebagian siswa mampu membuat
gambar bangun ruang dan proyeksi jarak
titik dengan garis namun masih belum
tepat; 3)

pemecahan masalah, siswa memperoleh

Melaksanakan rencana
kualifikasi sangat kurang dimana kurangnya
pemahaman siswa dalam menentukan cara
tepat; 4)
pemecahan masalah

penyelesaian soal dengan

Menafsirkan solusi
yang
kualifikasi sangat kurang disebabkan pada

diperoleh, siswa  memperoleh
indikator sebelumnya siswa tidak dapat
menyelesaikan soal dengan tepat sehingga
menghasilkan kesimpulan yang tidak tepat.

Untuk

pemecahan masalah matematis siswa pada

meningkatkan kemampuan

materi jarak pada bangun ruang, dalam

penyampaian materi sebaikanya guru

menggunakan alat bantu media

pembelajaran yang mampu menyamakan

meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.
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